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Artikel info

Abstract: This service activity is motivated by the lack of ability of the
Village Government and Village Apparatus to lead and manage digital-
based villages in Pamokolan Village. This activity includes Digital
Leadership training in Pamokolan Village, Cihaurbeuti District, Ciamis
Regency. This training is designed to equip village officials with the
knowledge and skills needed in the digital era, including the use of
information and communication technology (ICT) for administrative
management, village community services, and data-based decision-
making. The methods used in this training include lectures, discussions,
and direct practice with digital devices. The participants were
introduced to the basic concepts of digital leadership, digital
applications that are relevant to village government, as well as
strategies for implementing technology in daily website-based
activities. The evaluation was carried out through a Focus Group
Discussion with all Village Officials and the Head of Pamokolan Village.
The results of this service activity show a significant increase in the
understanding and ability of village officials to use digital technology
and an increase in the Village Head's understanding of the importance
of data. Participants can apply the knowledge gained to improve the
efficiency and effectiveness of village operations and services to village
communities. This training also strengthens village readiness in facing
challenges and opportunities in the digital era, as well as improving
the quality of public services to the community.

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh minimnya
kemampuan Pemerintah Desa dan Perangkat Desa dalam memimpin,
serta mengelola desa berbasis digital di Desa Pamokolan. Kegiatan ini
meliputi pelatihan Digital Leadership di Desa Pamokolan Kecamatan
Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Pelatihan ini dirancang untuk
membekali perangkat desa dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam era digital, termasuk penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk pengelolaan administrasi,
pelayanan masyarakat desa, serta pengambilan keputusan berbasis
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data. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi ceramah,
diskusi, dan praktik langsung dengan perangkat digital. Para peserta
diperkenalkan dengan konsep dasar digital leadership, aplikasi-
aplikasi digital yang relevan untuk pemerintahan desa, serta strategi
implementasi teknologi dalam aktivitas sehari-hari berbasis website.
Evaluasi dilakukan melalui Focus Group Discussion bersama seluruh
Perangkat Desa dan Kepala Desa Pamokolan. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini  menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan kemampuan perangkat desa dalam menggunakan
teknologi digital dan meningkatnya pemahaman Kepala Desa
berkaitan dengan pentingnya data. Para peserta mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional desa dan pelayanan terhadap
masyarakat desa. Pelatihan ini juga memperkuat kesiapan desa dalam
menghadapi tantangan dan peluang di era digital, serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.
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PENDAHULUAN
Era digitalisasi membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk

dalam pengelolaan pemerintahan desa. Desa sebagai unit pemerintahan terkecil memegang peranan
penting dalam pelayanan publik dan pembangunan masyarakat. Kemampuan perangkat desa untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital menjadi krusial dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan kepada masyarakat.

Paradigma Pemerintah Desa dalam penerapan pelayanan berbasis elektronik masih tergolong
minim, hal ini tentunya menjadi urgensi dalam pengabdian yang telah dilaksanakan. Memanfaatkan
inovasi layanan publik elektronik memungkinkan masyarakat mengakses sistem informasi kapan saja
dan di mana saja sehingga berdampak dalam meningkatkan kualitas layanan pengelolaan desa, serta
mendorong penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik di tingkat Desa (Kurniawati &
Mursyidah, 2023; Prayogi et al., 2020; Silaban & Yuningsih, 2023).

Digitalisasi telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Pamokolan melalui website desa, tetapi belum
berjalan dengan baik. Melalui website desa sistem pelayanan administrasi secara online
mempermudah dalam pengelolaan data dan pelaporan kegiatan, serta transparansi tata kelola
pemerintahan desa (Khaerunnisa et al., 2021; Pertiwi et al., 2021). Digitalisasi desa merupakan urgensi
dalam pengabdian yang dilaksanakan, dikarenakan masih adanya desa yang belum terdigitalisasi. Salah
satunya melalui website desa yang menjadi sumber informasi bagi masyarakat.

Data awal menunjukkan hanya terdapat 187 Desa dari 258 Desa di Kabupaten Ciamis yang telah
terdigitalisasi dengan adanya website desa (sumber: diskominfo.ciamiskab.go.id, 2024). Digitalisasi di
tingkat perdesaan baru mencapai 72,48% dan salah satu desa yang telah terdigitalsiasi, yakni Desa
Pamokolan Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Dalam penerapan website desa sebagai media
informasi dan pelayanan diperlukan perancangan sistem dan penguatan Sumber Daya Manusia dalam
proses penerapannya (Anisa Martadala et al., 2021).
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Konsepsi terhadap desa cerdas memang cenderung konstruktif dan berdampak positif.
Pengembangan desa cerdas dapat dimulai dengan membangun website desa (Dani Prasetya &
Setiawati, 2022). Pemanfaatan teknologi informasi di tingkat perdesaan telah memberikan dampak
dalam efektivitas dan efisiensi pelayanan bagi masyarakat perdesaan. Tetapi, kompetensi Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan dan pengembangan website desa seringkali diabaikan.

Desa Pamokolan yang terletak di Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis merupakan salah
satu desa yang sedang berupaya meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
menghadapi tantangan digitalisasi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya website desa dan pengelola
akun media sosial yang belum diperbarui. Pengelolaan akun media sosial dapat merujuk pada
pengembangan promosi desa dalam menunjang diseminasi informasi program Pemerintah Desa (Anak
Agung Istri Syawana Bargandini & Ni Nyoman Juwita Arsawati, 2022).

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar Perangkat Desa belum memiliki
pemahaman yang memadai tentang konsep kepemimpinan digital. Padahal, kepemimpinan digital
sangat penting untuk mengelola informasi dan komunikasi secara efektif, mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi dalam pemerintahan, serta memfasilitasi partisipasi masyarakat
melalui platform digital. Kepemimpinan digital berpengaruh positif pada sektor pemerintahan akan
membantu dalam mewujudkan transformasi digital dan proses pengambilan keputusan (Fadhlan et
al., 2022; Tulungen et al., 2022).

Permasalahan lain muncul, yakni masih minimnya jumlah kelompok yang peduli akan
pentingnya diseminasi informasi. Salah satu kelompok tersebut, yakni Kelompok Informasi Masyarakat
(KIM) yang berada di tingkat desa. Adapun data Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) di Kabupaten
Ciamis, sebagai berikut:

Tabel. 1 Jumlah KIM di Kabupaten Ciamis
Tahun 2017-2022

No. Elemen Tahun Jumlah

1. Kelompok Informasi 2022 15
Masyarakat

2. Kelompok Informasi 2021 15
Masyarakat

3. Kelompok Informasi 2020 14
Masyarakat

4, Kelompok Informasi 2019 12
Masyarakat

5. Kelompok Informasi 2018 10
Masyarakat

6. Kelompok Informasi 2017 4
Masyarakat

Sumber: www.data.ciamiskab.go.id, 2024.

Berdasarkan tabel.1 menunjukkan adanya peningkatan jumlah KIM di Kabupaten Ciamis. Tetapi,
dari tahun 2021-2022 mengalami stagnasi dan hanya berjumlah 15 KIM yang teridentifikasi di
Kabupaten Ciamis. Keberadaan KIM dapat membantu Pemerintah Desa dalam melaksanakan
pemberdayaan masyarakat dan mempercepat diseminasi informasi (Endah et al., 2021). Di Desa
Pamokolan keberadaan KIM belum ada dan hal ini berdampak pada minimnya akselerasi dan katalisasi
pengembangan, serta pemanfaatan teknologi informasi di desa tersebut.
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Pelatihan digital leadership bagi pemerintah desa dan perangkat desa di Desa Pamokolan
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan yang diperlukan dalam memimpin,
serta mengelola transformasi digital di perdesaan. Literasi digital merupakan salah satu bagian
terpenting dalam sebuah transformasi digital (Firmansyah et al.,, 2022). Program pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam memanfaatkan teknologi untuk
pelayanan publik, transparansi, dan akuntabilitas pemerintahan desa.

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya
kepemimpinan digital dalam mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan di era smart society
5.0. Urgensi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan Perangkat Desa dan Pemerintah Desa, serta mempersiapkan
tata kelola pemerintahan desa berbasis digital untuk menghadapi era digital yang semakin kompleks.
Fasilitas pelayanan dan ketersediaan informasi menjadi hal penting dalam digitalisasi desa (Sri Hilmi
Pujihartati et al.,, 2022). Digitalisasi desa menjadi gerbang dalam pemerataan infrastruktur dan
kompetensi digital bagi seluruh masyarakat.

Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis kebutuhan, pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan bagi pengelolaan pemerintahan desa,
khususnya di Desa Pamokolan Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Digitalisasi merupakan salah
satu solusi dalam pengembangan sumber daya aparatur pemerintah desa (Lilik Maslikhah, 2023).
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan perangkat desa dapat menjadi agen perubahan yang mampu
mendorong inovasi dan kemajuan di Desa Pamokolan.

Metode

Pelatihan digital leadership bagi Pemerintah Desa dan Perangkat Desa berfokus pada
peningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pelayanan yang lebih efisien dan efektif. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Aula Desa Pamokolan
Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis tepatnya pada tanggal 3 April 2024 secara offline yang
dihadiri oleh 30 orang peserta, yang terdiri dari Pemerintah Desa Pamokolan, Perangkat Desa
Pamokolan, Badan Permusyawaratan Desa Pamokolan, Lembaga Kemasyarakatan Desa Pamokolan
dan tokoh masyarakat. Kegiatan pelatihan bagi Pemerintah Desa dan Perangkat Desa terdiri dari
penerapan metode ceramah dan pemaparan, serta pendampingan analisis data (Rusdiyanto et al.,
2022; Zaeniah et al., 2022). Materi yang disampaikan merupakan bagian dari konseptis dan paradigma
digital leadership dalam tata kelola pemerintahan di tingkat perdesaan. Tahapan kegiatan pengabdian
digambarkan, sebagai berikut:

Perencanaan

eObservasi Program e Kegiatan Kegiatan
Lapangan ePenentuan Pelatihan *Monitoring
ePengumpulan sasaran *Pembekalan

: ) e Refleksi Kegiatan
Materi Pelatihan

Peasanaan

Program

Data

Ientiiasi

Masalah

e |dentifikasi
kebutuhan

Gambar. 1 Tahap Kegiatan Pengabdian
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Tahapan kegiatan pengabdian dilakukan secara menyeluruh dan terdapat pelibatan antara tim
pengabdian dan mitra kegiatan. Sinergitas yang terjalin telah menjadikan kegiatan ini berjalan dengan
baik dan berkontribusi dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Pamokolan.
Peningkatan kompetensi dan keterampilan Perangkat Desa tentunya akan berdampak pada tingkat
pelayanan. Pelayanan di tingkat desa yang cepat akan meningkatkan nilai layanan bagi masyarakat
desa.

Langkah-langkah kegiatan pelatihan ini meliputi: (1) identifikasi masalah; (2) observasi lapangan;
(3) analisis data; (4) desain pelatihan; (5) pelaksanaan kegiatan pelatihan; dan (5) evaluasi kegiatan.
Tim pengabdian melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi perangkat desa terkait dengan
penggunaan teknologi digital. Tim pengabdian mengunjungi Desa Pamokolan untuk mengamati
bagaimana perangkat desa bekerja dan sejauh mana mereka memanfaatkan teknologi dalam
pelayanan terhadap masyarakat desa.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara komprehensif dan terukur, yakni dimulai
dengan penyediaan modul dan atau materi pelatihan tentang digital leadership. Kegiatan selanjutnya,
yakni evaluasi kegiatan dan publikasi di media massa online. Selain itu, kami tetap melakukan
pendampingan dari hasil pelatihan yang tentunya masih terdapat beberapa peserta pelatihan yang
belum sepenuhnya memahami pentingnya digital leadership dalam tata kelola pemerintahan di tingkat
desa.

Hasil Dan Pembahasan

Desa Pamokolan Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis merupakan salah satu desa yang
mempunyai potensi dalam bidang pertanian. Hasil observasi pendahuluan tim pengabdian
menunjukkan masih minimnya penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi oleh Perangkat Desa
Pamokolan dalam kegiatan pelayanan administrasi dan non-administrasi. Walaupun demikian Desa
Pamokolan telah mempunyai website desa. Tingkat efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan publik
yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Pamokolan diperlukan peningkatan dari mulai pemanfaatan
teknologi informasi, serta memaksimalkan pemanfaatan website desa.

Website desa adalah sumber informasi bagi masyarakat tentang potensi, program dan
berdampak pada peningkatan kesejahteraan, serta perekonomian masyarakat (Ismail et al., 2022).
Keberadaan website desa akan memberikan keleluasaan akses bagi seluruh masyarakat desa dan
berdampak pada transparansi dalam tata kelola pemerintahan desa. Pembaruan informasi website
desa diperlukan untuk menyajikan data secara digital (Febrita et al., 2022). Adapun tampilan website
Desa Pamokolan, sebagai berikut:

Gambar. 2 Website Desa Pamokolan
Sumber: https://pamokolan.desa.id, 2024.
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Berdasarkan gambar.2 menunjukkan tampilan website Desa Pamokolan sudah cukup lengkap
yang terdiri dari menu bar dan telah terintegrasi dengan e-office Desa. Namun, frekuensi pembaruan
isi konten, data dan berita kegiatan masih minim. Kebaruan data, konten dan berita hendaknya
dilakukan oleh pengelola website dan hal ini merupakan hambatan yang ada dalam pengintegrasian
dan update atau pembaruan secara berkala berkaitan dengan website belum dapat dilakukan oleh
Pemerintah Desa Pamokolan. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap kebaruan informasi bagi
masyarakat.

Di bagian footer website Desa Pamokolan terdapat alamat dan kontak, serta sosial media yang
belum seutuhnya terhubung. Social Media Development diperlukan oleh Pemerintah Desa Pamokolan
dalam menjangkau penerimaan informasi bagi khalayak ramai. Penguatan kelembagaan desa tentunya
menjadi solusi dalam pengembangan dan integrasi sistem informasi di tingkat desa.

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dilatar belakangi oleh keadaan infrastruktur teknologi
informasi yang belum memadai, pemahaman sumber daya manusia terhadap pemanfaatan teknologi
informasi yang masih minim, dan kebaruan data di website desa belum ada menjadi urgensi kegiatan
pelatihan digital leadership dilaksanakan di Desa Pamokolan Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten
Ciamis. Kebaruan data di website desa dapat mempermudah pelaporan dan pengembangan pelayanan
administratif desa, serta meningkatan validitas profil desa (Irma Kurniawati & Kunto Nurkukuh, 2023;
Jenal et al., 2022). Kegiatan pelatihan ini melibatkan stakeholders dan Pemerintah Desa Pamokolan
terangkum, sebagai berikut:

Gambar. 3 Kegiatan Pelatihan Digital Leadership
Sumber: Dok. Pribadi, 2024.

Kegiatan pelatihan digital leadership yang telah dilakukan tentunya dapat berkontribusi positif
dalam tata kelola pemerintahan desa di Desa Pamokolan. Tata kelola pemerintahan desa yang baik
tentunya terfokus pada kualitas pelayanan (Ali & Saputra, 2020). Kegiatan ini dilakukan dengan
beberapa tahapan, yaitu: (1) perencanaan dan penentuan sasaran pelatihan; (2) desain implementasi
pelatihan; (3) pembuatan materi pelatihan; (4) pelaksanaan pelatihan; dan (5) evaluasi dan tindak
lanjut. Adapun hasil kegiatan pengabdian, sebagai berikut:
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Tabel. 2 Hasil Kegiatan Pengabdian di Desa Pamokolan

No. Aspek Indikator Hasil
1. Keterampilan a. Penggunaan 80% peserta mampu
Pemanfaatan website dan mengoperasikan aplikasi
Teknologi Informasi aplikasi digital. administrasi digital dan
b. Pemanfaatan menggunakan media sosial.
Media Sosial.
2. Efisiensi Administrasi a. Pengarsipan 75% peserta mampu
dokumen. membuat administrasi digital
b. Pengolahan data. untuk pencatatan data,
pengolahan dan
pengarsipan.
3. Komunikasi Publik a. Tingkat interaksi. Kualitas interaksi dengan
b. Presentasi di masyarakat meningkat 80%,

depan publik.

dengan informasi yang lebih

cepat tersampaikan.

Sumber: Hasil Kegiatan Pengabdian, 2024.

Berdasarkan tabel. 2 menunjukkan tingkat kemahiran, kompetensi dan kapabilitas seluruh
peserta kegiatan pelatihan telah melampaui target minimal, yakni di angka 75% peserta memahami
materi pelatihan. Pelatihan ini telah berkontribusi dalam peningkatan transparansi dalam administrasi
desa. Implementasi sistem informasi dapat meningkatkan transparansi terhadap publik dan
akuntabilitas penyelenggara pemerintahan (Haryono & Abridinata Jering, 2020). Tingkat kepercayaan
publik terhadap seluruh program yang dijalankan oleh Pemerintah Desa akan meningkat dan dukungan
masyarakat akan menjadi penguat pelaksanaan kebijakan di tingkat desa.

Tingkah efisiensi dalam pengadministrasian menjadi meningkat setelah kegiatan pelatihan
dilaksanakan. Para peserta, khususnya perangkat desa sudah mulai beradaptasi dengan
memanfaatkan perangkat teknologi informasi. Paradigma perangkat desa juga mulai terbuka melalui
inovasi yang akan menjadi komitmen bersama dalam mewujudkan pelayanan yang baik bagi
masyarakat desa. Karena, pada hakikatnya pelayanan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan
kinerja dalam bidang pemerintahan (Hagie et al., 2020). Kualitas pelayanan merupakan gambaran
penting tingkat keberhasilan dan keberlanjutan program Pemerintah Desa dalam membangun sumber
daya di perdesaan.

Peserta kegiatan yang didominasi oleh para Perangkat Desa Pamokolan menyatakan adanya
motivasi tinggi dalam memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Tetapi, keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan menjadi alasan utama belum diterapkan sepenuhnya perangkat
teknologi informasi dalam sistem administrasi di desa. Hal itu akan berdampak pada pengelolaan arsip
dan pelayanan di desa. Pengelolaan arsip desa secara umum belum maksimal dikarenakan
keterbatasan dana dan pengetahuan perangkat desa (Suliyati, 2020). Penguatan kapasitas perangkat
desa berasal dari tingkat pengetahuan dan kompetensi dalam pengadministrasian.

Sistem informasi desa menjadi hal paling penting dalam penyelenggaraan pemerintahan di
tingkat desa. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa pasal 86 ayat (1)
menyatakan, desa berhak mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi desa yang
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Dengan demikian, diperlukan sinergitas

antara Pemerintah Kabupaten dengan Pemerintah Desa dalam menyediakan layanan informasi publik.
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Kemudahan akses informasi yang lebih mudah bagi masyarakat desa dapat menjadi peluang
dalam peningkatan pelayanan publik. Kegiatan pelatihan ini telah memberikan gambaran yang nyata
akan pentingnya akses informasi dan data sebagai bagian dalam penentuan kebijakan oleh Pemerintah
Desa. Digital leadership akan berpengaruh pula terhadap digital collaboration dalam pemerataan
pembangunan (Saputra & Nugroho, 2021). Para stakeholders tentunya mempunyai peran yang penting
dalam mendukung kebijakan Pemerintah Desa dalam pembangunan desa.

Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan tidak luput dari beberapa hambatan dalam
pelaksanaannya. Hambatan yang dihadapi oleh tim pengabdian, yakni minimnya tingkat literasi digital
perangkat desa dan minimnya infrastruktur jaringan internet. Infrastruktur jaringan internet
berkolerasi terhadap pelayanan masyarakat perdesaan. Pengembangan topologi jaringan hendaknya
dilakukan oleh Pemerintah Desa sebagai upaya peningkatan aksesibilitas informasi publik (Kuspandi
Putra & Sadali, 2020). Keterjangkauan informasi merupakan bentuk interaksi dari Pemerintah Desa
kepada masyarakatnya.

Aksesibilitas dan pengolahan data dalam sebuah transformasi digital menjadi sangat penting
untuk menyajikan sebuah informasi yang akurat, serta terukur. Peningkatan kompetensi Perangkat
Desa Pamokolan diharapkan dapat meningkatkan literasi digital dan kompetensi digital dalam
penyelenggaraan pelayanan bagi masyarakat desa. Dengan peningkatan kompetensi digital, perangkat
desa Pamokolan diharapkan dapat lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan tugas-tugas
administrasi dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan desa juga dapat meningkat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap Pemerintah Desa.

Simpulan Dan Saran

Pelatihan digital leadership yang dilakukan di Desa Pamokolan Kecamatan Cihaurbeuti
Kabupaten Ciamis telah memberikan dampak dan hasil positif dalam peningkatan keterampilan digital
perangkat desa, efisiensi administrasi, dan komunikasi publik. Meskipun terdapat beberapa tantangan,
dampak jangka panjang dari pelatihan ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan desa.

Rekomendasi yang diberikan bagi Pemerintah Desa Pamokolan, yakni peningkatan infrastruktur
layanan jaringan internet dan peningkatan kompetensi digital seluruh perangkat desa. Selain itu,
diperlukan pula pelatihan dalam tata kelola pemerintahan desa berbasis integrasi layanan digital bagi
masyarakat perdesaan. Hal ini, bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan program
di masa mendatang, sehingga Desa Pamokolan dapat menjadi desa percontohan yang berhasil
mengintegrasikan teknologi digital dalam tata kelola dan pelayanan bagi masyarakat desa.
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